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ABSTRAK

Industri jasa laundry semakin diminati seiring dengan perkembangan zaman.
Menurut www.swa.co.id, pertumbuhan jasa laundry pada tahun 2013 mencapai 16% dan
tahun 2014 mencapai20%. Sebagian besar usaha jasa laundry yang belum mengetahui laba
yang diperoleh perusahaan atas kegiatan operasional laundry mereka. Angel Wash
merupakan salah satu perusahaan laundryyang belum mengetahui laba yang diperoleh
perusahaan. Angel Wash terletak di Babakan Jeruk, Bandung. Angel Wash menyediakan
berbagai jasa laundry mulai dari cuci kiloan, satuan, bedcover, tas, sepatu, karpet, boneka
hingga gorden.

Dengan melakukan perhitungan harga pokok jasa laundry, perusahaan dapat
mengetahui laba yang diperoleh atas kegiatan operasional perusahaan. Perhitungan harga
pokok jasa laundry menghasilkan informasi biaya yang dapat digunakan perusahaan untuk
pengambilan keputusan. Perhitungan harga pokok jasa laundry ditunjang dengan
menggunakan suatu sistem pembebanan biaya. Pada umumnya, terdapat dua sistem
pembebanan biaya yaitu Traditional Costing System dan Activity Based Costing Systematau
lebih dikenal dengan sistem ABC. Penulis memilih untuk menggunakan sistem ABCkarena
dapat menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat dibandingkan dengan Traditional
Costing System, walaupun pengukuran dengan menggunakan sistem ABC lebih sulit untuk
dilakukan dan membutuhkan biaya yang lebih mahal. Oleh sebab itu, dalam penerapannya
perlu adanyapertimbangancost dan benefit.

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analitis. Dalam penelitian yang berlangsung dari bulan Agustus hingga Desember
2016 ini, penulis menggunakan data Angel Wash pada bulan September 2016. Data ini
merupakan data terakhir dan data yang paling relevan yang mampu penulis dapatkan.
Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi
literatur. Untuk mengetahui dampak lingkungan yang terjadi pada masyarakat sekitar,
penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang berada di daerah tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan pemilik Angel Wash, pihak laundry menetapkan
harga jual berdasarkan harga pasar dengan cara benchmark. Oleh sebab itu, penulis
melakukan perhitungan harga pokok jasa laundry dengan menggunakan sistem ABC untuk
menghasilkan informasi biaya yang lebih baik. Penulis membatasi lingkup penelitian hanya
untuk pencucian kiloan karena layanan jasa yang ditawarkan Angel Wash sangat beragam
dan mayoritas layanan jasa yang dilakukan di Angel Wash adalah pencucian kiloan. Dengan
menggunakan sistem ABC, dapat diketahui bahwa semakin besar jumlah kilogram pakaian
yang dicuci maka semakin besar juga keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hal ini
dikarenakan biaya tidak langsung yang dibebankan akan semakin besar apabila perusahaan
menerima pesanan dengan jumlah kilogram pakaian yang Kkecil.Perusahaan dapat
memperoleh keuntungan paling rendah sebesar 6,25% dari harga jual sampai yang paling
tinggi sebesar 45,85% dari harga jual yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnya. Untuk
pencucian dengan berat satu kilogram, perusahaan telah melakukan alternatif dengan
mencampur pakaian tersebut dengan bedcover sehingga perusahaan tidak mengalami
kerugian.Oleh sebab itu, penulis menyarankan agar Angel Wash menggunakan ABC
System dalam perhitungan harga pokok jasa kiloan dan juga untuk jasa yang lain, sehingga
perusahaan dapat mengetahui berapa laba yang diperoleh dari jasa yang diterima atau laba
per pelanggan dan perusahaan bisa menggunakan informasi tersebut dalam pengambilan
keputusan untuk hal-hal lain seperti menentukan harga jual berdasarkan biaya dan laba
yang diinginkan perusahaan.

Kata kunci : perhitungan harga pokok jasa laundry, Activity Based Costing System, Laba
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk membuat kebutuhan manusia meningkat. Era
globalisasi juga ikut mempengaruhi peningkatan atas kebutuhan manusia yang
serba instan dan praktis, maka dari ituperusahaan berusaha untuk memberikan
pelayanan yang dapat memenuhi kebutuhan manusia di era globalisasi ini. Berbagai
macam usaha baru kian berkembang, salah satunya di bidang jasa laundry.
Masyarakat di era globalisasi yang rata-rata memiliki tingkat mobilitas yang tinggi
merasa terbantu dengan adanya jasa laundry karena jasa laundry menyediakan
layanan jasa yang dapat menghemat waktu dan mempermudah aktivitas mereka.
Menurut swa.co.id, industri laundry mengalami pertumbuhan sebesar 16% pada
tahun 2013 dan 20% pada tahun 2014 dan diperkirakan akan terus meningkat
seiring dengan kebutuhan jasa laundry yang meningkat. Hal ini ditunjukkan dari
peningkatan jumlah industri laundry yang dapat dijumpai dengan mudah di setiap

wilayah.

Sebagian besar usaha jasa laundry masih belum mengetahui laba
yang perusahaan dapatkan. Hal ini dikarenakan sebagian besar perusahaan
laundry belum melakukan pembebanan biaya sehingga tidak memiliki informasi
biaya yang dapat digunakan untuk mengetahui laba yang diperoleh perusahaan.
Maka dari itu, perusahaan memerlukan sebuah sistem pembebanan biaya yang
tepat sebagai salah satu strategi yang dapat dilakukan perusahaan untuk
mengetahui laba yang dihasilkan perusahaan sehingga perusahaan dapat

mengambil keputusan yang tepat dikemudian hari.

Angel Wash merupakan salah satu unit usaha di bidang jasa laundry.
Perusahaan ini menawarkan berbagai macam layanan jasa laundry mulai dari
pakaian, boneka, karpet, sepatu, tas hingga bed cover. Lokasi Angel Wash yang
strategis membuat persaingan di kawasan perusahaan sangat kompetitif. Sedikitnya
penulis telah menemukan 10 jasa laundry lain dalam satu kawasan tersebut.
Penetapan harga jual Angel Wash pun masih ditentukan berdasarkan estimasi

biaya yang dibuat oleh pemilik dan menggunakan harga pasar.



Maka dari itu, penulis memilih Angel Wash sebagai objek penelitian
skripsi terkait perhitungan harga pokok jasa laundry dengan menggunakan sistem
pembebanan biaya yang lebih tepat dan akurat, sehingga dapat membantu
perusahaan untuk mengetahui laba yang diperoleh perusahaan atas jasa laundry
kiloan.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang telah penulis uraikan sebelumnya,

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

a. Bagaimana perhitungan harga pokok jasalaundry Angel Wash saat ini ?

b. Bagaimana perhitungan harga pokok jasa laundryAngel Wash dengan
menggunakan metode Activity Based Costing ?

c. Berapa laba yang diperoleh Angel Wash atas layanan jasa laundry kiloan?

d. Apa peranan Activity Based Costing dalam perhitungan harga pokok jasa

laundryuntuk mengetahui laba perusahaan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok jasa pada Angel Wash dengan

sistem pembebanan biaya yang selama ini digunakan perusahaan.

b. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok jasa pada Angel Wash dengan
sistem pembebanan biaya dengan menggunakan metode Activity Based

Costing.

c. Untuk mengetahui laba yang diperoleh Angel Wash atas layanan jasa laundry

kiloan.



d. Untuk mengetahui peranan Activity Based Costing dalam perhitungan harga
pokok jasa laundryuntuk mengetahui laba perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil
penelitian ini bermanfaat bagi :

a. Perusahaan

Angel Wash dapat mengetahuilaba perusahaan melalui perhitungan
harga pokok jasadengan menggunakanActivity Costing System, sehingga
informasi biaya yang dihasilkan menjadi akurat dan dapat digunakan
perusahaan untuk melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan dimasa

yang akan datang.
b. Penulis

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait perhitungan harga
pokok produk dengan Activity Based Costing System. Selain itu penulis lebih
dapat memahami kegiatan operasional industri jasa laundry serta dapat
mengaplikasikan secara langsung teori yang selama ini didapatkan penulis
selama berkuliah di Universitas Katolik Parahyangan. Penelitian ini membuat
penulis mendapatkan pengalaman berharga dalam penerapan teori di dunia

kerja.
c. Masyarakat umum

Penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya. Selain itu dapat menambah wawasan seputar

usahalaundry dan isu-isu lingkungan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Industri jasa laundry mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Menurut www.awa.co.id,pertumbuhan industri jasa

laundry pada tahun 2013 mencapai 16% dan pada tahun 2014 mencapai 20%.
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Akan tetapi, sebagian besar usaha jasa laundry belum melakukan perhitungan
harga pokok atas jasa laundry. Hal ini menyebabkan perusahaantidak dapat
mengetahui laba yang mereka peroleh karena tidak memiliki informasi biaya.
Informasi dapat diketahui oleh perusahaan dengan cara melakukan perhitungan
harga pokok jasa laundry melalui suatu sistem pembebanan biaya.

Dalam perhitungan harga pokok produk memerlukan proses
pembebanan biaya. Pembebanan biaya terdiri atas pembebanan biaya langsung
(direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost). Biaya langsung adalah biaya
yang dapat dibebankan secara langsung terhadap pemikul biaya (cost object),
sedangkan biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat dibebankan secara
langsung terhadap pemikul biaya. Dengan kata lain, pembebanan biaya tidak
langsung lebih sulit ditelusuri, karena biaya tidak langsung terkait lebih dari satu
pemikul biayanya. Sebaliknya, pembebanan biaya langsung lebih mudah ditelusuri
karena biaya langsung hanya terkait pada satu pemikul biaya saja. Oleh karena itu,
pembebanan biaya tidak langsung membutuhkan dasar alokasi (allocation base)

dan sistem pembebanan biaya (costing system) yang tepat.

Pada awalnya, sistem pembebanan biaya yang sering dipakai untuk
membebankan biaya adalah Traditional Costing System. Pada sistem pembebanan
biaya ini, biaya tidak langsung dibebankan kepada pemikul biaya dengan
menggunakan dasar alokasi yang bersifat jumlah unit (volume based). Padahal
tidak semua biaya tidak langsung memiliki hubungan sebab akibat dengan jumlah
unit, sehingga pembebanan dengan sistem ini dianggap kurang akurat karena dapat
menghasilkan informasi biaya yang terlalu rendah (undercosted) atau biaya yang
terlalu tinggi (overcosted) . Oleh sebab itu, muncul Refining Costing System, salah
satunya adalah Activity Based Costing (ABC). Berbeda dengan Traditional Costing
System, sistem pembebanan biaya yang baru ini yaitu Activity Based Costing
System, diyakini dapat memberikan informasi yang lebih akurat dari sistem
pembebanan biaya sebelumnya, karena dasar pembebanan biayanya tidak hanya
volume based (unit level) tetapi juga batch level, product sustaining level dan

customer sustaining level.

Perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan sistem Activity
Based Costing System menghasilkan informasi yang dapat digunakan perusahaan

dalam berbagai pengambilan keputusan. Walaupun biaya perancangan Activity



Based Costing Systemini cenderung lebih mahal, namun dengan kondisi persaingan
perusahaan yang tergolong sangat ketatsehingga perusahaan membutuhkan
informasi biaya yang akurat untuk dapat mengetahui laba yang diperoleh
perusahaan, membuat penulis lebih memilih untuk menggunakan Activity Based
Costing System dalam perhitungan harga pokok jasa pada Angel Washagar
perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat. Maka dari itu, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERANAN ACTIVITY BASED
COSTING DALAM PERHITUNGAN HARGA POKOK JASA LAUNDRY UNTUK
MENGETAHUILABA PERUSAHAAN.”





